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 Abstrak: Permasalahan kinerja karyawan bukanlah 

timbul begitu saja atau timbul secara sembarangan. 

Tujuan Penelitian ini adalah menganalisis pengaruh 

motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan pada Perusahaan Umum Daerah 

(PERUMDA) Pasar Jaya. Adapun metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif dengan uji regresi berganda. Adapun Hasil 

penelitian ini menunjukan secara parsial variabel X1 

dan X2  berdasarkan uji t menunjukan pengaruh yang 

positif dan signifikan. Sementara hasil uji F 

menunjukkan bahwa nilai f hitung adalah 14,862, yang 

lebih besar dari f tabel sebesar 3.090, dan nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,00. Hal ini berarti 

hipotesis ketiga diterima, menunjukkan bahwa 

variabel motivasi kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan (Y). Hasil uji koefisien determinasi 

simultan menunjukkan bahwa nilai R Square adalah 

0,235 Artinya Secara Simultan Variabel Motivasi 

(X1), Disiplin Kerja (X2) memeberikan pengaruh 

terhadap Kinerja (Y) Sebesar 0,235 atau 23,5 % dan 

sisanya 76,5 % di pengaruhi variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini . 

Keywords: Motivasi, 

Disiplin, Kinerja 

 

PENDAHULUAN  
Sumber Daya Manusia mempunyai peranan penting dalam organisasi,terutama dalam 

mencapai tujuan organisasi. Padahal, keberhasilan suatu organisasi juga sangat bergantung pada 

sumber daya yang dimilikinya. Berbeda dengan sumber daya lainnya, SDM memiliki pengaruh 

dominan terhadap faktor produksi lainnya, sehingga pengelolaan SDM yang baik sangat penting 

untuk kelangsungan dan kemajuan perusahaan, termasuk di Perusahaan Umum Daerah 

(PERUMDA) Pasar Jaya. 

Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi tersebut bersifat 

profit oriented dan non profit oriented yang dihasilkan selama satu periode tertentu (Effendi & 

Yogie, 2019), Kinerja merupakan hasil yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis 

organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi ekonomi. Dalam penilaian kinerja 
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terdapat beberapa faktor antara lain motivasi dan tingkatan disiplin karyawan. 

Motivasi adalah keinginan pribadi seseorang yang mendorong seseorang untuk 

melaksanakan tugas tertentu yang dihadapi untuk mencapai tujuan. Dan setiap perusahaan selalu 

menginginkan jumlah karyawan di setiap level meningkat. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

perusahaan harus memberikan semua karyawannya motivasi positif. Selain motivasi disiplin kerja 

sangat mempengaruhi kinerja dan pencapia perusahaan. Seorang pekerja dengan standar disiplin 

yang tinggi akan tetap menjalankan tugasnya, meskipun tidak berhubungan langsung dengan 

pekerjaannya (Effendi & Yogie, 2019). 

Motivasi dan di siplin kerja faktor yang sangat menentukan bagi seorang karyawan dalam 

melaksanakan pekerjaannya. Oleh karena itu, di butuhkan komunikasi yang baik antara atasan dan 

bawahan sangat penting dalam menyampaikan informasi serta tingkat disiplin karyawan dan 

motivasi yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja karyawan karyawan. 

 

LANDASAN TEORI 

Motivasi kerja adalah pemberian daya gerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang 

agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upaya untuk 

mencapai kepuasan (Hasibuan dalam Febrianti, N.R 2020). Motivasi merupakan salah satu faktor 

terpenting dalam setiap usaha kelompok orang yang bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu. Karena setiap individu memiliki perasaan atau keinginan yang sangat mempengaruhi 

kemampuan setiap individu, sehingga individu tersebut terdorong untuk bersikap dan bertindak 

(Enny, 2019). Motivasi yang di butuhkan oleh karyawan seperti, Kondisi Kerja (Working 

Condition), Gaji dan Upah (Wages dan Salery), Kebijakan dan administrasi perusahaan, hubungan 

antar pribadi, Kualitas Supervisi ( Quality Supervisi). 

Disiplin kerja adalah sikap ketaatan terhadap aturan dan norma yang berlaku di suatu 

perusahaan dalam rangka meningkatkan keteguhan karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan 

atau organisasi (Agustini, 2019). Kedisiplinan adalah sikap seseorang yang secara sukarela 

mentaati semua peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya. Kedisiplinan dapat 

diartikan bila mana karyawan datang dan pulang tepat waktunya, mengerjakan semua pekerjaannya 

dengan baik, mematuhi semua peraturan perusahaan dan norma- norma sosial yang berlaku 

(Nabela, 2021). Kedisiplinan dipengaruhi oleh beberapa tingkat , Tujuan dan kemampuan, 

Keteladanan pemimpin, Balas Jasa, Keadilan, Waskat, Sanksi Hukum, Ketegasan, Hukuman Antar 

Manusia.  

Kinerja adalah hasil kerja yang telah dicapai dengan menyelesaikan tugas dan tanggung 

jawab yang telah diberikan dalam jangka waktu tertentu (Lilyana, De Yusa, dan Yatami, 2021). 

Kinerja karyawan adalah perilaku yang dihasilkan pada tugas yang dapat diamati dan dievaluasi, 

diamana kinerja karyawan adalah kontribusi yang dibuat oleh seorang individu dalam pencapaian 

tujugan organisasi (Rerung, 2019). Kinerja merupakan proses untuk menetapkan apa yang harus 

dicapai, dan pendekatannya untuk mengelola dan pengembangan manusia melalui suatu cara yang 

dapat meningkatkan kemungkinan bahwa sasaran akan dapat dicapai dalam suatu jangka panjang 

waktu tertentu baik pendek maupun panjang. Indikator yang mengukur kinerja karyawan berupa, 

Kualitas, Kuantitas,Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur pengaruh motivasi kerja 

dan disiplin kerja terhadap Kinerja karyawan di Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA) Pasar 

Jaya. 

Pengumpulan data melalui Dokumentasi, Observasi dan kuesioner yang disebarkan kepada 

karyawan perusahaan. Kuesioner tersebut disusun menggunakan skala Likert, yang memungkinkan 

responden untuk menunjukkan tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan mereka terhadap 

pernyataan yang diberikan. Skala Likert ini membantu dalam mengkuantifikasi pendapat dan 

persepsi responden mengenai variabel-variabel yang diteliti. Pengumpulan data dilakukan secara 

sistematis untuk memastikan bahwa semua responden memiliki kesempatan yang sama dalam 

menjawab pertanyaan. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian sebanyak 1400 orang. Populasi merupakan 

seluruh elemen yang dapat digunakan sebagai domain generalisasi elemen pada populasi adalah 

total objek pengukuran unit yang diminati (Sugiyono, 2019). Sedangkan Sampel yang digunakan 

dalam penelitian sebanyak 100 responden dengan menggunakan teknik probability sampling, 

menggunakan rumus solvin dengan jumlah nilai signifikannya α = 0,1 (10%) 

Rumus Penarikan Sampel:   

n =N/(1+N(e)^2 ) 

Keterangan :  

n = Jumlah pada sampel  

N = Jumlah pada populasi  

e = Batas toleransi atau yang diperbolehkan kesalahan (error). 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda, 

yang memungkinkan peneliti untuk mengetahui pengaruh simultan dari motivasi kerja dan disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan. Sebelum analisis regresi dilakukan, uji validitas dan reliabilitas 

kuesioner dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian ini dapat diandalkan dan 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

kuesioner tersebut dapat mengukur konsep yang dimaksud, sedangkan uji reliabilitas memastikan 

konsistensi hasil jika pengukuran diulang. Selain itu, uji asumsi klasik dilakukan untuk memeriksa 

normalitas distribusi data, keberadaan heteroskedastisitas, dan multikolinearitas antara variabel 

independen. Uji normalitas memastikan bahwa data berdistribusi normal, uji heteroskedastisitas 

memastikan bahwa varians residual adalah konstan, dan uji multikolinearitas memastikan bahwa 

tidak ada hubungan linear yang tinggi antar variabel independen yang dapat mempengaruhi hasil 

regresi. Hasil dari analisis ini memberikan pemahaman yang mendalam mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi prestasi kerja karyawan di perusahaan tersebut. 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan analisis karakteristik responden, mayoritas karyawan Perumda Pasar Jaya 

berada dalam rentang usia 26-33 tahun adalah yang terbesar, dengan 41 karyawan yang mencakup 

41%, menunjukkan bahwa sebagian besar tenaga kerja berada pada tahap karir yang stabil dan 

matang. Kelompok usia 18-25 tahun terdiri dari 38 karyawan, yang mencakup 38%, 

menggambarkan jumlah signifikan karyawan muda yang baru memulai karir mereka. Kelompok 

usia 33-40 tahun dan di atas 40 tahun masing-masing mencakup 13% dan 8%, menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki proporsi yang lebih kecil dari karyawan yang lebih senior. Distribusi usia ini 

menunjukkan potensi besar untuk pengembangan karyawan muda dan menengah yang dapat 

diberdayakan untuk posisi-posisi strategis di masa depan. 

 

Tabel 1. Karakteristik Berdasarkan Usia 

 
Dari sisi pendidikan, mayoritas karyawan memiliki latar belakang pendidikan SMA, dengan 

63 karyawan yang mencakup 63% dari total responden, menunjukkan bahwa SMA masih menjadi 

Usia Jumlah Persentase 

18-25 38 38% 

26-33 41 41% 

33-40 13 13% 

>40 8 8% 

Total 100 100% 
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tingkat pendidikan yang paling umum di kalangan karyawan perusahaan. Sementara itu, 12% 

karyawan memiliki latar belakang pendidikan SD/SMP, dan 25% memiliki gelar S1/S2. Ini 

menunjukkan bahwa Perumda Pasar Jaya juga membuka peluang bagi individu yang memiliki 

pendidikan lebih tinggi untuk berkarir di perusahaan tersebut. Berdasarkan jenis kelamin, distribusi 

karyawan cukup seimbang dengan 48% laki-laki dan 52% perempuan, mengindikasikan kebijakan 

rekrutmen dan pengembangan yang inklusif dan tidak memihak gender. Proporsi yang hampir 

sama antara laki-laki dan perempuan menunjukkan bahwa perusahaan berkomitmen terhadap 

prinsip kesetaraan gender dan menciptakan lingkungan kerja yang inklusif bagi semua karyawan. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja (X1) memiliki nilai t hitung sebesar 

5.338, yang lebih besar dari t tabel sebesar 1,660, dan nilai signifikansi sebesar 0,002, lebih kecil 

dari 0,05. Ini berarti terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi kerja dan kinerja, dengan 

koefisien regresi 0,286 yang mengindikasikan setiap peningkatan satu unit dalam motivasi kerja 

akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,286 unit. Penelitian sebelumnya oleh Ahmad et al. 

(2019), menegaskan temuan ini dengan menunjukkan bahwa motivasi kerja yang tinggi berkorelasi 

positif dengan pencapaian tujuan individu dan kinerja organisasi yang lebih baik. Penelitian mereka 

menemukan bahwa karyawan yang merasa termotivasi lebih cenderung untuk memberikan 

kontribusi maksimal dalam lingkungan kerja, menghasilkan kinerja yang lebih konsisten dan 

produktif. Oleh karena itu, dalam konteks Perumda Pasar Jaya, strategi untuk meningkatkan 

motivasi kerja, seperti pengakuan atas prestasi, pembangunan karir yang jelas, dan partisipasi 

dalam pengambilan keputusan, dapat menjadi langkah penting untuk meningkatkan kualitas dan 

produktivitas kerja karyawan. 

Hasil uji t untuk variabel disiplin kerja (X2) menunjukkan nilai t hitung sebesar 1,1991, lebih 

besar dari t tabel sebesar 1,660, dengan nilai signifikansi 0,003, yang lebih kecil dari 0,05, 

menandakan adanya pengaruh signifikan antara disiplin kerja dan prestasi kerja. Koefisien regresi 

sebesar 0,254 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam disiplin kerja akan 

meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,254 unit. Penelitian Nguyen et al. (2020) mendukung 

temuan ini dengan menunjukkan bahwa implementasi disiplin kerja yang konsisten dapat 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja karyawan dalam jangka panjang. Mereka 

menekankan pentingnya penerapan aturan dan prosedur yang konsisten dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang terstruktur dan efektif. Di Perumda Pasar Jaya, upaya untuk memperkuat 

kepatuhan terhadap disiplin kerja melalui pelatihan, pengawasan yang tepat, dan penghargaan atas 

kepatuhan, dapat membantu memastikan bahwa karyawan tetap fokus pada pencapaian tujuan 

organisasi dengan kualitas yang tinggi. 

 

Tabel 2. Uji F 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2391.227 2 1195.613 14.862 .000b 

Residual 7803.523 97 80.449   

Total 10149.750 99    

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

b. Predictors: (Constant), DISIPLIN KERJA, MOTIVASI 
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Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai f hitung sebesar 14.862 jauh lebih besar daripada f tabel 

sebesar 3.090, dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,00. Hal ini berarti hipotesis keempat 

diterima, menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Hasil uji koefisien determinasi simultan 

menunjukkan bahwa nilai R Square adalah 0,235 atau 23,5 %. Ini berarti bahwa secara simultan, 

motivasi kerja dan disiplin kerja memberikan pengaruh sebesar 94,8% terhadap prestasi kerja 

karyawan, sementara sisanya sebesar 76,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Penelitian oleh Rahman et al. (2021) mendukung temuan ini dengan menemukan 

bahwa organisasi yang mampu mengintegrasikan motivasi kerja dan disiplin kerja dengan baik 

akan mencapai tingkat kinerja yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak. Mereka 

menyoroti pentingnya manajemen yang efektif dalam memotivasi karyawan dan menegakkan 

disiplin kerja sebagai elemen penting dalam mencapai tujuan strategis organisasi. Oleh karena itu, 

di Perumda Pasar Jaya, upaya untuk mengembangkan kebijakan dan praktik yang mendukung 

motivasi kerja dan disiplin kerja harus menjadi fokus utama dalam meningkatkan kualitas dan 

konsistensi kinerja karyawan. 

Tabel 3. Analisis Regresi Berganda 

 

 
 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa motivasi dan disiplin kerja memiliki peran krusial 

dalam meningkatkan kinerja di Perumda Pasar jaya. Temuan menunjukkan bahwa motivasi yang 

ditingkatkan dapat dicapai melalui program insentif seperti bonus dan kesempatan pengembangan 

karir, serta dengan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan menyenangkan. Sebagai 

tambahan, kebijakan disiplin yang konsisten dan ketat perlu diterapkan dengan pengawasan teratur 

dan pelatihan khusus tentang pentingnya disiplin kerja. Integrasi strategis dari pendekatan motivasi 

dan disiplin dalam manajemen sumber daya manusia juga dianjurkan, termasuk pengembangan 

kebijakan untuk meningkatkan pengelolaan kinerja karyawan secara efektif. 

Selain itu, penelitian ini menegaskan bahwa karyawan yang termotivasi dan disiplin 

cenderung mencapai kinerja yang lebih tinggi. Oleh karena itu, manajemen perlu fokus pada 

keterlibatan karyawan dengan mendorong komunikasi terbuka dan partisipatif serta dengan 

melibatkan mereka dalam pengambilan keputusan yang memengaruhi pekerjaan mereka. Evaluasi 

berkelanjutan atas kebijakan dan program yang diimplementasikan juga diperlukan untuk 

mengukur efektivitasnya dan mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. Dengan mengadopsi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.899 4.520  12.588 .000 

MOTIVASI .285 .053 .474 5.338 .002 

DISIPLIN KEiRJA .254 .000 .107 1.991 .000 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 
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rekomendasi-rekomendasi ini, Perumda Pasar jaya diharapkan dapat meningkatkan kinerja 

organisasional secara keseluruhan melalui peningkatan motivasi dan disiplin kerja yang 

berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal penting. 

Pertama, hasil uji t menunjukkan bahwa motivasi kerja (X1) memiliki pengaruh signifikan terhadap 

prestasi kerja dengan nilai t hitung sebesar 5,338 dan nilai signifikansi (sig) sebesar 0,002, yang 

lebih kecil dari nilai alpha 0,05. Hal ini menegaskan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara 

motivasi kerja dan kinerja karyawan. Kedua, disiplin kerja (X2) juga memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan, seperti yang ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 1,991 

dan nilai signifikansi (sig) sebesar 0,003 yang jauh lebih rendah dari nilai 0.05. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa kedisiplinan dalam menjalankan tugas-tugas kerja juga memberikan 

kontribusi penting terhadap tingkat kinerja karyawan. Terakhir, hasil uji F menunjukkan bahwa 

secara bersama-sama, motivasi kerja dan disiplin kerja secara signifikan mempengaruhi kinerja 

karyawan dengan nilai F hitung sebesar 14,862 dan nilai signifikansi yang sangat rendah.  
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